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Abstrak

Recausticizing adalah suatu unit pengubah green liquor menjadi white liquor sebagai produk
utama dan lime mud sebagai produk samping. Dalam proses recuaticizing terdapat
penambahan kalsium oksida. Dua jenis kalsium oksida yang digunakan yaitu burn lime dan
fresh lime. Jenis kalsium oksida yang berbeda dapat mempengaruhi kualitas lime mud yang
dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan burn
lime dan fresh lime terhadap kualitas lime mud dengan target parameter CaCO3 content
>86%, total alkali <1% dan Non-Process Elements (NPE) <2%. Pembuatan lime mud
menggunakan variasi penambahahan burn lime dan fresh lime masing-masing 0% - 100%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi optimal penambahan kalsium oksida pada
pembuatan lime mud baik dari segi teknis maupun biaya adalah variasi kedua, dimana pada
komposisi penambahan burn lime 75% dan fresh lime 25%. Diperoleh nilai CaCOj3 content
86,80%, total alkali 0,1141% dan Non-Process Elements (NPE) berupa P, Os 0,4260%,
SiO, 2,4344%, MgO 0,2260%, Fe, O; 0,1984% dan Mn, Os 0,0068% hasil tersebut
sesuai dengan standar kualitas lime mud.

Kata Kunci: recausticizing, lime mud, kalsium oksida, burn lime, fresh lime.

Abstract

Recausticizing is a unit that converts green liquor into white liquor as the main product and
lime mud as a by-product. In the recuaticizing process there is the addition of calcium oxide.
Two types of calcium oxide are used, namely burn lime and fresh lime. Different types of
calcium oxide can affect the quality of lime mud produced. This study aims to determine the
effect of variations in the addition of burn lime and fresh lime on the quality of lime mud with
the target parameters of CaCO3 content >86%, total alkali <1% and Non-Process Elements
(NPE) <2%. The production of lime mud uses variations in the addition of burn lime and
fresh lime, each 0% - 100%. The results showed that the optimal composition of addition of
calcium oxide in the manufacture of lime mud both from a technical and cost perspective is
the second variation, where the composition of the addition of burn lime is 75% and fresh
lime 25%. The value of CaCO3 content is 86.80%, total alkali is 0.1141% and Non-Process
Elements (NPE) are P, Os 0.4260%, SiO, 2.4344%, MgO 0.2260%, Fe, O; 0.1984% and
Mn_ O5 0,0068% the result is in accordance with the lime mud quality standard.

Keywords: recausticizing, lime mud, calcium oxide, burn lime, fresh lime.
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1. PENDAHULUAN

Recausticizing memproduksi larutan
pemasak untuk digester dari daur ulang
bahan kimia anorganik yang dihasilkan dari
recovery boiler dan lime kiln (Sanchez,
2007). Recausticizing adalah suatu unit
pengubah green liquor menjadi white liquor
dengan adanya penambahan kapur (CaO),
sehingga dapat menurunkan kandungan
Na,CO; dan meningkatkan kandungan
NaOH. Dalam pembuatan white liquor
adanya penambahan kapur (CaO), dimana
kapur akan bereaksi dengan air yang ada
didalam liquor sehingga menghasilkan
larutan kapur (Ca(OH),), reaksi yang terjadi
disebut reaksi slaking. Kemudian larutan
kapur (Ca(OH),) akan bereaksi dengan
Na,CO; yang ada pada green liquor
sehingga menghasilkan NaOH (white liquor)
dan CaCOs; (lime mud), reaksi yang terjadi
ini disebut reaksi kaustisasi (Herbet Sixta,
2006).

Persamaan reaksi unutuk proses
slaking adalah sebagai berikut :
CaO) + H20¢y — Ca(OH)z(aq) (1.2)

Persamaan reaksi unutuk proses
kaustisasi adalah sebagai berikut :

Na2COs(ag) + Ca(OH)Z(aq) < 2 NaOHaq) +
CaCOasy) (1.2)

Persamaan reaksi unutuk proses
kalsinasi adalah sebagai berikut :
C&COg(S) + Panas — CaO(s) + COz(g) (13)

Lime mud adalah produk samping
dari proses rekaustisasi yang sebagian besar
kandungannya adalah kalsium karbonat.
Lime mud yang dihasilkan dari proses ini
memiliki kandungan kalsium karbonat yang
cukup tinggi yaitu >80%.

Pada industri pulp, kalsium oksida
digunakan pada proses recausticizing yang
akan direaksikan dengan green liquor untuk
menghasilkan white liquor dan lime mud.
Kalsium oksida dapat diproduksi dengan
proses kalsinasi lime mud pada unit lime kiln.

Selain itu, kalsium oksida juga dapat berasal
dari kalsinasi batu alam.

Burn Lime merupakan produk yang
dihasilkan dari proses kalsinasi pada lime
kiln. Lime kiln berguna untuk mengkonversi
kalsium karbonat menjadi kalsium oksida
seperti pada Persamaan 1.3. Sedangkan,
Fresh Lime atau kapur tohor merupakan
produk konvensional dari industri batu kapur
(Aziz Muchtar,2010). Fresh lime dibuat
melalui pembakaran batu kapur (lime stone)
dalam tungku kalsinasi.

Jenis kalsium oksida yang digunakan
dapat mempengaruhi kualitas lime mud,
sehingga dalam pembuatan pada proses
recausticizing  diperlukan  pengetahuan
mengenai pengaruh penambahan jumlah
jenis kapur (kalsium oksida) yang berbeda.

Hal di atas melatar belakangi penulis
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Variasi Penambahan Burn Lime
dan Fresh Lime terhadap Kualitas Lime
Mud”. Parameter hasil percobaan yang
diperhatikan adalah nilai CaCO; content,
Total Alkali dan Non-Process Element
(P205, SiOz, MgO, Fe,Os dan Mn205).

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 ALAT DAN BAHAN

Alat  yang digunakan  dalam
penelitian dan pengujian antara lain
erlenmeyer, magnetic stirrer, hot plate, gelas
ukur, aluminium foil, kertas saring, gelas
beaker, timbangan, neraca  analitik,
termometer, alu dan mortar, labu bulat,
corong, mesh 80, pipet volume, kertas saring
GF/D, furnace, Y tube, oven, cawan,
desikator, heating mantle, water bath,
rangkaian alat digest, rangkaian alat
gravimetry, rangkaian alat  vacuum,
rangkaian alat calcimeter, ICP (Inductively
Coupled Plasma).

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian dan pengujian antara lain green
liquor, burn lime, fresh lime, gula pasir,
water free CO,, HCI 0,5 N, calcimeter
solution, formaldehid 37%, BaCl, 10%,



HNO;3 1:1, quimociac reagent, (NH4),CO3
10%, HNO;3; pure, HBF,4, indkator methyl
orange (MO), air demin dan indikator
phenolthalein.

2.2 METODE

Tahap persiapan merupakan tahap
pertama yang dilakukan dalam penelitian.
Pada tahap ini dilakukan persiapan mulai
dari penyiapan bahan baku, pengujian
spesifikasi bahan baku, dan persiapan alat.
Pengujian spesifikasi bahan baku berupa
burn lime dan fresh lime dilakukan pengujian
kemurnian CaO (kapur) sedangkan green
liquor dilakukan pengujian Total Titratable
Alkali (TTA). Pengujian tersebut dilakukan
berguna untuk menentukan jumlah kapur

yang akan ditambahkan pada proses
pembuatan lime mud.
Tahap kedua merupakan tahap

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan adalah
melakukan percobaan pembuatan lime mud
dengan target kualitas lime mud. Pada
penelitian ini  dilakukan dua tahapan
pelaksanaan yaitu pertama pembuatan white
liquor dan lime mud slurry dan tahap
perlakuan lime mud ready to kiln.

Dalam penelitian ini dilakukan Trial
pembuatan lime mud skala laboratorium
dengan menggunakan waktu reaksi efektif
dalam penelitian terdahulu. Pembuatan lime
mud dengan menggunakan burn lime dan
fresh lime sebagai kalsium oksida yang akan
bereaksi dengan sodium karbonat sehingga

menghasilkan  sodium  hidroksida dan
kalsium karbonat. Kalsium  oksida
divariasikan, kemudian tahap slaking
dilakukan selama 20 menit dengan

temperatur proses dijaga pada 101-104°C
dan tahap kaustisasi dilakukan selama 220
menit dengan temperatur proses dijaga pada
98-100°C. Lime mud slurry yang terbentuk
selanjutnya akan dilakukan penambahan air
dengan density 1,05 kg/L.

Tabel 2. 1 Variasi Percobaan Pembuatan
Lime Mud

No. Kalsium Oksida (CaO)
Burn Lime Fresh Lime
1 100% 0%
2 75% 25%
3 50% 50%
4 25% 75%
5 0% 100%

Tahap pengujian merupakan tahap
akhir dalam penelitian. Pada tahap ini
dilakukan pengujian parameter kualitas lime
mud. Diantara parameter yang di cek adalah
CaCOg content, Total Alkali dan NPE (Non-
Process Element).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengujian Bahan Baku

Hasil Pengujian bahan baku yang
digunakan akan disajikan pada Tabel 3.1 dan
Tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3. 1 Kemurnian Kalsium Oksida

Sampel CaO | Kemurnian (%)
Burn Lime 74.95
Fresh Lime 89,05
Tabel 3. 2 Komposisi Green Liquor
Parameter Komposisi
NaOH 8,39 g/L as Na,O
Na,S 34,80 g/L as Na,O
Na,CO3 87,32 g/L as Na,O
Total Titratable
Alkali 130,51 g/L as Na,O

Dalam penelitian ini  dilakukan
pengujian bahan baku yang bertujuan untuk
mengetahui  kandungan yang terdapat
didalam bahan baku tersebut. Kandungan ini
akan berpengaruh pada proses dan produk
yang dihasilkan.



Pengujian kemurnian CaO dilakukan
untuk mengetahui jumlah kandungan CaO
dan partikel pengotornya, semakin tinggi
kemurnian CaO, partikel pengotornya akan
semakin sedikit, dan sebaliknya. Selain itu,
kemurnian CaOo digunakan untuk
menentukan jumlah kapur (CaO) vyang
ditambahkan dalam proses pembuatan lime
mud.

Pengujian komposisi green liquor
dilakukan  untuk  mengetahui  jumlah
komposisi alkali yang terdapat di dalam
green liquor. Karena komposisi alkali green
liquor akan digunakan untuk mengetahui
jumlah sodium karbonat yang akan diubah
menjadi sodium hidroksida dan kalsium
karbonat.

3.2 Hasil Pengujian Lime Mud

3.2.1 Hasil Pengujian CaCO; Content

Hasil pengujian CaCO;3; content
bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak
CaCOg3 yang terkandung dalam lime mud,
karena banyaknya kandungan CaCOj; akan
mempengaruhi CaO yang dihasilkan. Selama
proses kalsinasi, semakin tinggi kandungan
CaCOg, suhu dan waktu yang cukup, maka

semakin tinggi randemen CaO yang
dihasilkan, dan semakin tinggi pula
kemurnian CaO vyang dihasilkan. Hasil

Pengujian CaCO;3; content akan disajikan
pada Tabel 3.3. dibawah ini.

Tabel 3. 3 Hasil Pengujian Pengaruh

Penambahan CaO terhadap CaCO; Content
No. Bur:anazresh CaCO(f)/S)ontent
Lime Lime

1 | 100% 0% 85,96

2 75% 25% 86,80

3 50% 50% 90,15

4 25% 75% 92,95

5 0% 100% 97,11

Dari pengolahan data diatas diperoleh
grafik mengenai pengaruh penambahan burn
lime dan fresh lime terhadap CaCOs3; content
sebagai berikut :

PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN
BURN LIME DAN FRESH LIME
TERHADAP CaCO3; CONTENT

100 97,11
95 90,15 92,95

%0 8596 86,80

85

80

75

CaCOs; Content (%)

100% : 0% 75% : 25% 50% : 50% 25% : 75% 0% : 100%

Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

Gambar 3. 1 Hasil Pengujian CaCO;
Content

Hasil pengujian CaCO3; content
sampel lime mud dengan variasi burn lime
100% dan fresh lime 0% yaitu 85,96%. Hasil
pengujian CaCO3 content sampel lime mud
dengan variasi burn lime 75% dan fresh lime
25% yaitu 86,80%. Hasil pengujian CaCOs
content sampel lime mud dengan variasi burn
lime dan fresh lime masing-masing 50%
yaitu 90,15%. Hasil pengujian CaCOj3
content sampel lime mud dengan variasi burn
lime 25% dan fresh lime 75% yaitu 92,95%.
Hasil pengujian CaCO3; content sampel lime
mud dengan variasi burn lime 0% dan fresh
lime 100% yaitu 97,11%.

Gambar 3.1. menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan nilai persen CaCOs;
content dengan semakin meningkatnya
penambahan fresh lime, dimana nilai persen
CaCO3 content tertinggi diperoleh pada
penambahan fresh lime 100%.

Dapat dilihat juga pada Tabel 3.1.
bahwa kemurnian kalsium oksida jenis fresh
lime memiliki kemurnian yang cukup tinggi
yaitu 89,05%, kemurnian fresh lime ini dapat
berpengaruhi terhadap nilai persen CaCOj;
content yang akan dihasilkan atau dapat
dikatakan bahwa lime mud yang dihasilkan
akan memiliki kualitas yang baik.



Menurut Adi Prastyo (2020) apabila
semakin tinggi kemurnian kalsium oksida
maka partikel pengotor (impurities) akan
semakin sedikit dan begitu sebaliknya. Oleh
karena itu, kalsium oksida jenis fresh lime
akan lebih tinggi nilai persen CaCO3 content
dibandingkan dengan burn lime.

3.2.2 Hasil Pengujian Total Alkali

Hasil pengujian total alkali lime mud
bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak
kandungan alkali pada lime mud. Pengujian
ini  juga dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penambahan burn lime dan fresh
lime terhadap nilai total alkali lime mud.
Hasil Pengujian total alkali lime mud akan
disajikan pada Tabel 3.4. dibawah ini.

Tabel 3. 4 Hasil Pengujian Pengaruh
Penambahan CaO terhadap Total Alkali

Variasi ]
No arasi TotaL Alkali
*| Burn Fresh (%)
Lime Lime

1 100% 0% 0,1159
2 75% 25% 0,1141
3 50% 50% 0,1055
4 25% 75% 0,0946
5 0% 100% 0,0903

Dari pengolahan data diatas diperoleh
grafik mengenai pengaruh penambahan burn
lime dan fresh lime terhadap total alkali lime
mud sebagai berikut :

PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN
BURN LIME DAN FRESH LIME
TERHADAP TOTAL ALKALI

01500 70,1159 0,1141
0100 L 210 10,0846 0,0003

0,0500

Total Alkali (%)

0,0000
100% : 0% 75% : 25% 50% : 50% 25% : 75% 0% : 100%

Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

Gambar 3. 2 Hasil Pengujian Total Alkali

Hasil pengujian total alkali sampel
lime mud dengan variasi burn lime 100% dan
fresh lime 0% vyaitu 0,1159%. Hasil
pengujian total alkali sampel lime mud
dengan variasi burn lime 75% dan fresh lime
25% yaitu 0,1141%. Hasil pengujian total
alkali sampel lime mud dengan variasi burn
lime dan fresh lime masing-masing 50%
yaitu 0,1055%. Hasil pengujian total alkali
sampel lime mud dengan variasi burn lime
25% dan fresh lime 75% vyaitu 0,0946%.
Hasil pengujian total alkali sampel lime mud
dengan variasi burn lime 0% dan fresh lime
100% vyaitu 0,0903%. Dari data hasil
pengujian total alkali sampel lime mud
dengan berbagai variasi telah memiliki nilai
sesuai yang diharapkan yaitu <1,0%.

Gambar 3.2. menunjukkan bahwa
penurunan nilai persen total alkali seiring
banyaknya jumlah fresh lime yang
ditambahkan, dimana nilai persen total alkali
terendah diperoleh pada penambahan fresh
lime 100%. Selain itu, apabila semakin
banyak penggunaan burn lime maka akan
semakin tinggi nilai persen total alkali lime
mud yang dihasilkan.

Menurut  Adi  Prastyo  (2020)
kandungan  alkali pada lime mud
berhubungan  dengan  dengan  tingkat

kekeringannya (dryness). Semakin tinggi
kandungan total alkali pada lime mud maka
semakin rendah dryness yang dihasilkan
sehingga akan berdampak pada kebutuhan
energi pada proses kalsinasi. Untuk alasan
ini, diharapkan kandungan total alkali pada
lime mud sedikit mungkin. Selain itu, lime
mud haruslah memiliki tingkat kekeringan
(dryness) yang rendah.

Nilai persen alkali
mengindikasikan bahwa banyaknya
kandungan white liquor atau alkali yang
masuk ke dalam lime mud. Selain itu, nilai
persen total alkali tinggi akan berpengaruh
pada pemakaian bahan bakar yang tinggi
pada proses kalsinasi di lime kiln. Kemudian
dari  proses kalsinasi  tersebut akan
menghasilkan kapur yang berukuran besar,
karena besarnya ukuran kapur ini maka akan

total



menyebabkan bagian dalam kapur mentah.
Akibatnya dari kondisi ini, kapur yang
dihasilkan akan mempengaruhi proses di
recausticizing. Seperti yang diketahui bahwa
proses recausticizing dan proses lime kiln
merupakan bagian dari proses chemical
recovery pada industri pulp kraft.

3.2.3 Hasil
Elements (NPE)

Hasil pengujian Non-Process Element
(NPE) bertujuan untuk mengetahui seberapa
banyak kandungan senyawa logam yang
terdapat pada lime mud. Pengujian ini
dilakukan dengan 2 metode yaitu metode
gravimetry dan metode ICP (Inductively
Coupled Plasma). Hasil Pengujian total
alkali lime mud akan disajikan pada Tabel
3.5. dibawah ini.

Pengujian  Non-Process

Tabel 3. 5 Hasil Pengujian Non-Process

PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN BURN LIME DAN FRESH
LIME TERHADAP DIFOSFOR PENTAOKSIDA (P:0s)
8,007 0.0068 5
I A I ) i

......
Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

Gambar 3. 3 Hasil Pengujian Difosfor
Pentaoksida (P, Os )

PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN BURN LIME DAN FRESH
LIME TERHADAP SILIKA (SiO:)
3,0000
24334
2,5000

22,0000 s 16513
< 1,5000
-] .
Z 1,0000

0,5000

0,0000
100% : 0% 75% : 25% 50% : 50% 25%:75%
Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

"o, AETOL

0% : 100%

Gambar 3. 4 Hasil Pengujian Silika (SiO; )

Element (NPE)
PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN BURN LIME DAN FRESH
. . LIME TERHADAP MAGNESIUM OKSIDA (MgO
Variasi Senyawa (%0) g A S
No. o2s00 M2E  enee 02198
Bum Fresh . ‘EELZ'I".‘ "l 20
Lime | Lime P2 Os 510, MgO | Fez O . ;‘2«5:
0,0500
1 |100% | 0% | 055747 | 2,6848 | 0,2423 | 02307 | (| "™ o e o So%  25%:75% o\ 100%
Burn I.ll:n:?:':icsh Lime
2 75% 25% | 0,4260 | 2,4344 | 0,2260 | 0,1984 0,0068 ] B ]
Gambar 3. 5 Hasil Pengujian Magnesium
w | o e | Oksida (MgO)
3 50% 50% 0,4040 1,7025 | 0,2198 0,1583 PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN BURN LIME DAN FRESH
LIME TERHADAP BESI (11T) OKSIDA (Fe:0:)
0,3000
4 25% 75% 0,3404 | 1,6513 | 0,2085 | 0,1467 0,2500 il e 1%
:.;D‘Zcm e, 01583 0.1467
;‘: 01500
5 | 0% | 100% | 0,724 | 0,8701 | 0,1720 | 0,0341 < mee l I I s
e 100%:-0%  75%:25% :v% 100%

Dari pengolahan data diatas diperoleh
grafik mengenai pengaruh penambahan burn
lime dan fresh lime terhadap Non-Process
Element (NPE) sebagai berikut :

Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

Gambar 3. 6 Hasil Pengujian Besi (1)
Oksida (Fe; O3 )



PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN BURN LIME DAN FRESH LIME
TERHADAP MANGAN (V) OKSIDA (Mn:0s)

. 09,0071 0.006%
0.0070 0,063 0.0060
s S0 I I i 0,0047
100% : 0% 75% : 25% 50% : 50% 25% : 75% 0% : 100%

Variasi
Burn Lime : Fresh Lime

MmO

Gambar 3. 7 Hasil Pengujian Mangan (V)
Oksida (Fe; O3 )

Non-Process Element (NPE)
diklasifikasikan sebagai elemen / unsur yang
tidak dibutuhkan dalam proses. Dengan kata
lain, NPE dapat dianggap sebagai pengotor
pada lime mud. Menurut Svensson (2012)
dalam Karlemo, C (2019) bahwa NPE
memasuki proses melalui kayu, kulit kayu,
make-up lime, make-up chemical dan air
proses.

Gambar 3.3. hingga Gambar 3.7.
menunjukkan bahwa penambahan CaO dapat
mempengaruhi persen Non-Process Element
(NPE) yang terkandung dalam lime mud.
Terlihat dari gambar terdapat 5 jenis NPE
yaitu P, Os, SiO, , MgO, Fe, O3 dan
Mn, Os . Kelima jenis NPE ini merupakan
senyawa pengotor yang dapat mengganggu
proses causticizing dan lime kiln. Salmenoja,
K dkk (2009) menyebutkan bahwa senyawa
P, Os , MgO, Fe, O; dan Mn, Os sebagai
beban mati yang tinggi di kiln pada proses
lime cycle. Sedangkan, SiO, dan MgO
dapat menyebabkan masalah penyumbatan
filter sehingga penyaring pada proses
causticizing akan menjadi buruk. Karena
NPE dianggap sebagai senyawa pengotor
maka kandungannya di dalam lime mud
diharapkan sedikit mungkin.

Gambar 3.3. hingga Gambar 3.7.
persentase 5 jenis senyawa pengotor yang
terdapat pada lime mud menunjukkan bahwa
sampel dengan variasi penggunaan burn lime
yang semakin banyak dapat menyebabkan
kandungan senyawa pengotornya semakin
banyak pula.

Selain itu, dapat terlihat dari Gambar
3.3. hingga Gambar 3.7. grafik yang
disajikan dari setiap senyawa pengotor atau
NPE semakin menurun beriringan dengan
semakin sedikit pula penggunaan burn lime.
Dapat dikatakan bahwa semakin banyak
penggunaan fresh lime maka akan semakin
menurun kandungan NPE pada lime mud
yang dihasilkan. Hal ini disebabkan fresh
lime merupakan jenis CaO yang dihasilkan
dari proses kalsinasi batu kapur alam.
Berbeda hal dengan burn lime yang
merupakan jenis CaO yang dihasilkan dari
proses kiln, dimana prosesnya Yyang
mengkonversi  kalsium karbonat menjadi
kalsium oksida. Sehingga untuk kualitas
fresh lime lebih baik dibanding dengan burn
lime.

Jika mengikuti varibel terikat NPE
<2% maka persen SiO, dengan variasi burn
lime 100% dan variasi burn lime 75% : fresh
lime 25% tidak memenuhi keinginan atau
angka yang ditetapkan, dimana nilai persen
untuk variasi burn lime 100% yaitu 2,6848%
dan variasi burn lime 75% : fresh lime 25%
yaitu 2,4344%.

Gambar 3.3. hingga Gambar 3.7.
menunjukkan persentase NPE sudah cukup
baik, dimana persentase nilainya banyak
yang kurang dari 2%.

3.2.4 Cost Variasi Kalsium Oksida (CaO)

Tabel 3. 6 Cost Variasi Kalsium Oksida

(Ca0)
Variasi Total Harga
No.

0 Burn Fresh (USD/kg

Lime Lime CaO)
1 | 100% 0% 3,2876
2 75% 25% 4,8780737
3 50% 50% 6,4699427
4 25% 75% 8,0608164
5 0% 100% 9,6512901




Tabel 3.6 Didapat data cost yang
dikeluarkan untuk variasi penambahan
kalsium oksida (CaO). Dimana untuk setiap
variasi penambahan kalsium oksida (CaO)
memiliki nilai cost yang berbeda-beda.
Standar kualitas lime mud yang digunakan
yaitu CaCO; content >86%, total alkali
<1% dan Non-Process Elements (NPE) <2%.

Berdasarkan informasi dari industri
dimana penelitian ini dilaksanakan harga
burn lime sebesar 0,04$/kg CaO dan fresh
lime sebesar 0,13953%/kg CaO. Untuk variasi
yang menggunakan fresh lime lebih banyak,
maka cost yang dikeluarkan juga akan
semakin besar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas lime mud yang baik terdapat
pada semakin  banyaknya  komposisi
penambahan fresh lime. Maka komposisi
optimal dari sisi teknis dan biaya adalah
variasi kedua, dimana komposisi
penambahan burn lime 75% dan fresh lime
25%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
data penelitian diatas, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Penambahan burn lime dan fresh lime
akan berpengaruh terhadap persen
CaCO;z; content. Semakin  banyak
penambahan komposisi dari fresh lime
maka persen CaCO;z; content yang
dihasilkan akan semakin tinggi, yaitu
pada penambahan komposisi fresh lime
100%. Persen CaCO3 content dihasilkan
sebanyak 97,11%.

2. Penambahan burn lime dan fresh lime
akan berpengaruh terhadap total alkali
lime mud. Semakin banyak penambahan
komposisi dari burn lime maka total
alkali lime mud yang dihasilkan akan
semakin tinggi, yaitu pada penambahan
komposisi  burn lime 100% dan
dihasilkan nilai adalah 0,1159%. Akan
tetapi, seharusnya semakin rendah nilai
total alkali maka akan semakin baik
kualitas lime mud yang dihasilkan. Pada
penambahan komposisi fresh lime 100%

dihasilkan nilai total alkali terendah

yaitu 0,0903%.

3. Penambahan burn lime dan fresh lime

berpengaruh terhadap nilai Non-Process
Elements (NPE). Pada NPE diperlukan
nilai yang serendah mungkin, yaitu pada
penambahan komposisi  fresh  lime
100%. Nilai NPE yang dihasilkan adalah
P, Os 0,1724%, SiO, 0,8701%, MgO
0,1720%, Fe, O;  0,0341% dan
Mn, Os 0,0047%.

4. Komposisi optimal penambahan kalsium

oksida pada pembuatan lime mud baik
dari sisi teknis atau biaya adalah variasi
kedua, dimana komposisi penambahan
burn lime 75% dan fresh lime 25%.
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